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ABSTRAK

Warham Eka Putra: Kajian Tingkat Kepuasan Pemilik Proyek (Owner)
terhadap Kinerja Kontraktor pada Pekerjaan Jasa
Konstruksi (Studi Kasus: Di Bawah Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pasaman
Barat)

Pembimbing : Risma Apdeni, ST., MT

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terdapatnya beberapa pelaksanaan
pembangunan infrastruktur di Kabupaten Pasaman Barat yang belum sesuai dengan
standar Kkinerja proyek. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kepuasan pemilik proyek (owner) terhadap Kinerja kontraktor dalam rangka
mengoptimalisasi kinerja proyek pada pekerjaan jasa konstruksi di dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Pasaman Barat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah proyek konstruksi yang satuan kerjanya di
bawah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Pasaman
Barat. Responden pada penelitian ini yaitu Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kabupaten Pasaman Barat yang diwakili oleh kepala dinas,
sekretaris dinas, kepala bidang, kepala seksi, dan pengawas lapangan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan non probabilistic sampling yaitu pengambilan
sampel tidak acak dengan cara purposive sampling. Pengambilan data penelitian
dilakukan melalui angket yang disebar langsung kepada responden penelitian.
Angket disusun dengan menggunakan skala Likert dan dianalisis dengan
menggunakan rumus Derajat Pencapaian (DP).

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pemilik
proyek (owner) terhadap kinerja kontraktor pada pekerjaan jasa konstruksi di
bawah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pasaman Barat
berada dalam kategori cukup puas. Hal ini dibuktikan oleh hasil analisis terhadap
seluruh subindikator penelitian yang menghasilkan kategori cukup puas dengan
nilai Derajat Pencapaian (DP) dari seluruh subindikator sebesar 65, 56%.

Kata Kunci: Kajian, Kepuasan, Pemilik Proyek (Owner)
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ABSTRACT

Warham Eka Putra: A Study of Owner Satisfaction Level on Contractor's
Performance in Construction Project (Case Study: Under
the Office of Public Word and Spatial Planning of West
Pasaman Regency)

Supervisor : Risma Apdeni, ST., MT

Abstract: This research is motivated by the implementation of several
infrastructure development implementations in West Pasaman Regency that have
not been in accordance with project performance standards. The purpose of this
penelitian is to find out the level of satisfaction of the project owner (owner) to the
performance of the contractor in order to optimize the performance of the project
on construction services work in the Office of Public Works and Spatial Planning
(PUPR) of West Pasaman Regency.

This type of research is descriptive research with a quantitative approach. The
population in this study is a construction project whose work unit is under the
Office of Public Works and Spatial Planning (PUPR) of West Pasaman Regency.
Respondents to this study were the Public Works and Spatial Planning Office
(PUPR) of West Pasaman Regency represented by the head of the office, the
secretary of the office, the head of field, the head of the section, and the field staffer.
Teknik sampling using non-probabilistic sampling is sampling is not random by
purposive sampling. The collection of research data is done through
questionnaires distributed directly to research respondents. The questionnaire is
arranged using the Likert scale and analyzed using the Achievement Degree (DP)
formula.

From the results of the data analysis it can be concluded that the level of
satisfaction of the project owner (owner) to the performance of the contractor on
construction services work under the Office of Public Works and Spatial Planning
of West Pasaman Regency is in the category of quite satisfied. This is evidenced
by the results of an analysis of all research subindicators that resulted in a category
quite satisfied with the achievement degree (DP) value of all subindicators of
65.56%.

Keywords: Study, Satisfaction, Owner
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini kebutuhan masyarakat di Indonesia berbagai bidang kehidupan
mengalami peningkatan yang cukup signifikan termasuk di bidang konstruksi.
Konstruksi secara umum diterjemahkan dalam segala bentuk pembuatan
infrastruktur (contoh jalan, jembatan, gedung, irigasi) serta pelaksanaan
pemeliharan dan perbaikan infrastruktur (Muzayanah 2008). Sementara itu,
tidak dapat dipungkiri bahwa pembangunan infrastruktur yang handal
merupakan prioritas sebagian besar pemerintah untuk memicu dan memacu
pertumbuhan ekonomi nasional agar dapat bersaing di era 4.0. Pelaksanaan
pekerjaan infrastruktur tentunya melibatkan banyak pihak, diantaranya
perencana, kontraktor, pengawas dan lain sebagainya.

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Bina Konstruksi Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, sampai 3 Juli 2020 jumlah badan
usaha jasa konstruksi di Indonesia tercatat 677.999 unit usaha, diantaranya
konsultan pelaksana 608.086, konsultan perencana 67.006, konsultan
pengawas 1.599, jasa kontruksi terintegrasi 1.028, konsultan spesialis 148, dan
konsultan lainnya 132 unit usaha.

Sementara itu, proses pembanguan infrastruktur diberbagai daerah muncul
sebagai wujud nyata keseriusan pemerintah dalam meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas konstruksi untuk menjadi fondasi pembangunan ekonomi nasional
termasuk di provinsi Sumatera Barat.

Sumatera Barat adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di pulau
Sumatera dengan ibu kota Padang. Provinsi Sumatera Barat terletak
disepanjang pesisir barat Sumatera bagian tengah. Secara astronomis,
Sumatera Barat terletak antara 00.54° Lintang Utara dan 30.30° Lintang
Selatan dan antara 98.36°—101.53" Bujur Timur dan dilalui oleh garis ekuator
atau garis khatulistiwa dengan luas wilayah 42.297,30 kmz2. Berdasarkan posisi
geografisnya, Provinsi Sumatera Barat berbatasan dengan Provinsi Sumatra

Utara dan Riau di sebelah utara, Samudera Hindia di sebelah selatan dan barat



serta Provinsi Jambi dan Bengkulu di sebelah timur (Palanta, 2020). Jumlah
penduduk Sumatera Barat berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019
adalah 5.441.197 jiwa. Provinsi ini terdiri dari 12 kabupaten dan 7 kota yang
salah satunya adalah Kabupaten Pasaman Barat.

Kabupaten Pasaman Barat dibentuk dari hasil pemekaran kabupaten
Pasaman berdasarkan UU No.38 tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Dharmasraya, Kabupaten Solok Selatan, dan Kabupaten Pasaman Barat di
Provinsi Sumatera Barat tanggal 18 Desember 2003, dengan ibu kota
kabupaten Simpang Ampek. Luas wilayah Kabupaten Pasaman Barat
3.864,02 km? dan berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2019 jumlah
penduduk kabupaten Pasaman Barat adalah 443.772 jiwa dengan administrasi
pemerintahan yang meliputi 11 (sebelas) kecamatan. Di usia 15 tahun
Kabupaten Pasaman Barat baru mampu untuk keluar dari daerah tertinggal
berdasarkan keputusan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 79 tahun 2019 tentang Penetapan
Kabupaten Tertinggal yang terentaskan 31 Juli 2019 sebanyak 61 kabupaten di
Indonesia keluar dari daerah tertinggal.

Keluarnya Kabupaten Pasaman Barat dari daerah tertinggal, kabupaten ini
terus berkembang dengan meningkatkan pembangunan infrastruktur baik dana
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) maupun
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) guna untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat Kabupaten Pasaman Barat (Sutanjunir, 2019).

Perkembangan pembangunan infrastruktur yang semakin tinggi tentunya
akan melahirkan perkembangan perusahaan konstruksi. Dalam proses
pelaksanaan pembangunan infrastruktur, studi kinerja proyek dapat diukur dari
beberapa indikator diantaranya biaya, mutu, waktu, serta keselamatan kerja
dengan merencanakan secara cermat, teliti, dan terpadu. Pada kenyataannya
dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur di Kabupaten Pasaman Barat
masih banyak yang belum sesuai dengan standar kinerja proyek. Pelaksanaan
pembangunan infrastruktur di Kabupaten Pasaman Barat yang belum sesuai

dengan standar kinerja proyek dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Pelaksanaan Pembangunan Infrastruktur yang Belum Sesuai dengan
Standar Kinerja Proyek di Kabupaten Pasaman Barat

No Nama Proyek Tahun Permasalahan

1 | Rehabilitasi/ 2020 | Kontraktor diberikan sanksi denda
Renovasi Puskesmas dikarenakan tidak dapat
Silaping menyelesaikan  pekerjaan  sesuai

kontrak kerja (Buyung, 2020).

2 | Pembangunan 2020 | Dari hasil pemeriksaaan masih
Jembatan Batang ditemukan tenaga kerja yang tidak
Pinaga Sungai Paku memakai alat pelindung diri dan tidak
Kinali Pasaman disediakan perusahaan secara patut
Barta sehingga terjadi kecelakaan kerja

(Maulana, 2020).

3 | Pembangunan 2019 | Pembangunan landscape Masjid
Landscape  Masjid Agung Pasaman Barat terancam
Agung Pasaman putus kontrak karena dari hasil
Barat perhitungan bobot terakhir

pekerjaaannya hanya mencapai 45
persen (Zamin, 2019).

4 | Pembangunan 2018 | Pekerjaan proyek Stadion Kabupaten
Tribun Stadion Olah Pasaman Barat terancam putus
Raga kontrak karena persentase kerja yang

minim, walapun dikebut dan

diperpanjang juga tidak mungkin
selesai
2018).

pada waktunya (Zamin,




5 | Peningkatan Struktur | 2017 | Dalam pelaksanaan proyek
Jalan Sontang- Peninkatan Struktur jalan Sontang-
Sarasah Tinggiran Sarasah Tinggiran tidak adanya
transparansi pihak kontraktor
terhadap masyarakat, karena plang
identitas proyek tidak dituliskan
jumlah pagu dana yang akan
digunakan dalam pembangunan
proyek tersebut, sehingga terindikasi
ada penyimpangan spek teknis
pelaksanaan karena belum sampai
satu bulan setelah pekerjaan selesai
beberapa titik jalan sudah ada yang
amblas dan retak (Suwahyu, 2017).

Berdasarkan persoalan proyek yang telah dikemukakan di atas bahwa
pembangunan infrastruktur di Kabupaten Pasaman Barat perlu mendapat
perhatian lebih serius, karena pembangunan infrastruktur daerah berpotensi
menunjang sektor-sektor strategis seperti pertanian, pariwisata, industri, jasa
dan perdagangan untuk menumbuhkan ekonomi lokal. Oleh sebab itu,
pembangunan tersebut tidak lepas dari besarnya peranan industri konstruksi
yang melibatkan banyak pihak untuk saling bekerjasama satu dengan lainnya
sehingga terbentuk suatu organisasi konstruksi yang baik.

Industri konstruksi merupakan sebuah industri yang berhubungan dengan
reputasi yang baik dan kepercayaan dari para pengguna jasa konstruksi.
Kualitas pelayanan dan produk konstruksi yang dihasilkan seharusnya menjadi
perhatian utama setiap pelaku industri konstruksi dalam menghadapi tantangan
serta persaingan yang semakin ketat, dengan tujuan untuk dapat memenubhi
harapan dan kepuasan pemilik proyek serta mendapatkan reputasi dan
penilaian yang baik dari masyarakat (Ichan, 2015)

Ketatnya persaingan membuat badan usaha jasa kontruksi bersaing dalam
meningkatkan kinerjanya. Kinerja dapat dikatakan sebagai suatu hasil yang
dicapai ketika mengerjakan sesuatu atau tugas (Koriawan, 2011).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ditambah dengan penerapan

standarisasi mutu menyebabkan sesuatu hal yang baru dengan mudah dapat



dilakukan oleh orang lain, sehingga peranan peningkatan kualitas kerja dan
produk yang berkesinambungan menjadi sangat penting. Kualitas yang
ditawarkan akhirnya tidak hanya ditentukan kualitas produk tapi juga oleh
kualitas jasa (Kartajaya,1994). Keberhasilan suatu perusahaan industri
konstruksi dalam mengerjakan proyek, dapat dilihat dari seberapa besar kinerja
dari perusahaan tersebut.

Peningkatan kualitas kinerja dan produk dalam industri konstruksi dapat
dilakukan dengan menerapkan sistem manajemen proyek. Manajemen proyek
adalah aplikasi pengetahuan (knowledges), keterampilan (skills), alat (tools)
dan teknis (techniques) dalam aktivitas-aktivitas proyek untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan proyek. Manajemen proyek sangat diperlukan agar
pelaksanaan suatu pekerjaan menjadi lebih efisien dan efektif. Penerapan
manajemen proyek konstruksi dilakukan secara sistematis mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan penerapan menggunakan sumber daya yang ada
secara efektif dan efisien sehingga tujuan dari proyek konstruksi dapat tercapai
secara optimal (Giatman, 2013). Dengan penerapan sistem manajemen proyek
diharapkan badan usaha jasa konstruksi dapat meningkatkan kualitas
pelayanan dan produknya sehingga dapat memenuhi sasaran dan tujuan proyek
guna memenuhi kepuasan pemilik proyek.

Kepuasan dapat didefinisikan sebagai perasaan senang atau kecewa
terhadap kinerja yang diharapkan dan dibandingkan dengan apa yang
sebenarnya diterima (Kotler dan Keller 2014:150). Pemilik proyek dapat
merasa puas ketika persepsi mereka tentang kinerja pelayanan dan produk
sesuai dengan keinginan atau bahkan melebihi harapan mereka. Pemilik
proyek tentunya memiliki kriteria penilaian tersendiri terhadap kinerja
pelayanan dan produk yang mereka terima, dan persepsi pemilik proyek
mungkin dapat berbeda dari persepsi kontraktor.

Saat ini di Sumatera Barat, terdapat beberapa perusahaan konstruksi
khususnya di Kabupaten Pasaman Barat baik kontraktor maupun konsultan
yang menangani beberapa pekerjaan proyek konstruksi. Dengan banyaknya

perusahaan konstruksi maka tentu saja kinerja dari perusahaan tersebut



berbeda satu sama lainnya. Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik

untuk melaksanakan penelitian “ Kajian Tingkat Kepuasan Pemilik Proyek

(Owner) terhadap Kinerja Kontraktor pada Pekerjaan Jasa Konstruksi

(Studi Kasus: Di Bawah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Pasaman Barat)” untuk mengetahui apakah pemilik proyek

merasa puas dengan kinerja kontraktor dalam mengerjakan proyek konstruksi

yang ada di Kabupaten Pasaman Barat.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah yang dapat
diidentifikasi yaitu:

1. Dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur di Kabupaten Pasaman
Barat masih terdapat beberapa pekerjaan yang mengalami putus kontrak,
terjadinaya kecelakaan kerja dan terindikasi penyimpangan spek teknis
pelaksanaan.

2. Banyaknya pelaksanaan pembangunan infrastruktur di Kabupaten
Pasaman Barat tidak sesuai standar kinerja proyek, sehingga diperlukan
pengukuran tingkat kepuasan pemilik proyek terhadap kinerja kontraktor.

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini adalah:

1. Pemilik proyek (owner) yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu instansi
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pasaman Barat
pada Bidang Pengelolaan Sumber Daya Air, Bidang Bina Marga dan
Bidang Cipta Karya.

2. Penelitian dilakukan untuk mengkaji tingkat kepuasan pemilik proyek
(owner) terhadap kinerja kontraktor pada pekerjaan konstruksi di Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pasaman Barat pada
Bidang Pengelolaan Sumber Daya Air, Bidang Bina Marga dan Bidang
Cipta Karya.

3. Penelitian dilakukan pada proyek yang bersumber dananya berasal dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Pasaman

Barat.



4. Penelitian dilakukan terhadap proyek konstruksi tahun 2018-2020 dengan
Harga Perkiraaan Sendiri (HPS) di atas Rp. 200.000.000 (Dua Ratus Juta
Rupiah).

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah bagaimana tingkat kepuasan
pemilik proyek (owner) terhadap kinerja kontraktor pada pekerjaan jasa
konstruksi di bawah dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)

Kabupaten Pasaman Barat?

E. Tujuan Tugas Akhir
Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui
tingkat kepuasan pemilik proyek (owner) terhadap kinerja kontraktor dalam

rangka mengoptimalisasi kinerja proyek pada pekerjaan jasa konstruksi di

bawah dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten

Pasaman Barat.

F. Manfaat Tugas Akhir
Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Bagi kontraktor penelitian ini menjadi bahan evaluasi kontraktor untuk
dapat meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan produknya sehingga
dapat menghasilkan hasil konstruksi yang berkualitas, sesuai harapan
pemilik proyek (owner) dan dapat meningkatkan daya saing perusahaan.

2. Bagi peneliti yaitu sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana
teknik Program Studi Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang, dan sebagai calon sarjana teknik sipil yang
nantinya akan terjun ke dunia konstruksi, penelitian ini dapat bermanfaat
dan memberikan pengetahuan lebih dalam tentang kinerja kontraktor serta
kepuasan pemilik proyek (owner).

3. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan menjadi bahan acuan penelitian selanjutnya mengenai
kajian tingkat kepuasan pemilik proyek (owner) terhadap Kkinerja
kontraktor.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pengolahan data dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan:

Tingkat kepuasan pemilik proyek (owner) terhadap kinerja kontraktor
pada pekerjaan jasa konstruksi di bawah Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Pasaman Barat tergolong cukup puas dengan
dibuktikan oleh hasil analisis terhadap seluruh subindikator penelitian yang
menghasilkan kategori cukup puas dengan nilai Derajat Pencapaian (DP)
dari seluruh subindikator sebesar 65, 56% dan dibuktikan dengan hasil
wawancara terhadap 32 responden dengan 2 responden menjawab puas, 29
responden cukup puas, dan 1 responden tidak puas.

B. Saran

1. Pada hasil penelitian ini kepuasan pemilik proyek yaitu Dinas PUPR
Kabupaten Pasaman Barat terhadap kinerja kontraktor di Kabupaten
Pasaman Barat berada pada Cukup Puas, maka sebaiknya kontraktor untuk
dapat meningkatkan kinerjanya sehingga pemilik proyek tidak hanya
cukup puas tetapi bisa puas bahkan sangat puas dengan hasil kinerja
kontraktor dalam mengerjakan proyek konstruksi di Kabupaten Pasaman
Barat.

2. Agar Kontraktor lebih professional dalam bekerja, menjalin hubungan baik
dengan pemilik proyek (owner), lebih bertanggung jawab lagi terhadap
pekerjaannya, mengupgrade kemampuannya, lebih memperhatikan
tentang Sistem Manajemen Keselamatan Kerja (SMKK), memahami dan
memperhatikan regulasi-regulasi terbaru seputar dunia konstruksi,
memperhatikan administrasi, meningkatkan kemampuan stafnya serta
menghadirkan tenaga kerja yang lebih kompeten di bidangnya sehingga
hasil pekerjaan konstruksinya lebih baik lagi. Dengan demikian dapat
membuat pemilik proyek tidak hanya cukup puas terhadap kinerja

kontraktor tetapi bisa puas bahkan sangat puas.
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3. Sebaiknya Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Pasaman Barat sebagai pemilik proyek harus melaksanakan pengawasan
dengan lebih baik lagi sehingga kontraktor lebih cermat dan teliti dalam
mengerjakan proyek-proyek konstruksi yang ada di Kabupaten Pasaman
Barat. Dengan demikian hasil dari pekerjaan proyek konstruksi yang ada
di kabupaten pasaman barat lebih baik dari pada sebelumnya dan dapat
bertahan sesuai dengan umur rencananya.

4. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
sejenis dengan skala penelitian yang lebih luas tidak hanya pada Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pasaman Barat dengan
sumber dana APBD saja, namun bisa diperluas penelitian pada instasi lain
dengan sumber dana APBN sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih
baik lagi.
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